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Perkembangan zaman dengan tuntutan ekonomi yang semakin tinggi, 

terkadang memaksa pasangan suami-istri untuk menjalani hubungan 

pernikahan jarak jauh. Menjaga keintiman suami-istri dalam hubungan 

pernikahan jarak jauh bukanlah hal yang mudah, tetapi bukan juga 

berarti mustahil. Terutama bila didasari oleh pemahaman Alkitabiah. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengeksplorasi makna teologis 

yang terkandung dalam Amsal 4:23 dan penerapannya dalam 

memperkuat hubungan pernikahan jarak jauh di Jemaat GMIM 

Gestemani Senduk. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif 

dengan pendekatan hermeneutika dan analisis teks untuk menggali 

makna dan aplikasi praktis dari Amsal 4:23 dalam konteks pernikahan 

jarak jauh. Penelitian lapangan juga dilakukan untuk mendapatkan 

pemahaman yang lebih dalam dari perspektif praktis dan pengalaman 

langsung dari pasangan suami-istri yang menjalani hubungan 

pernikahan jarak jauh. Hasil penelitian menunjukkan makna teologis 

dari teks ini memberi penekanan pada pentingnya menjaga hati sebagai 

pusat kehidupan, yang harus dilakukan dengan usaha yang aktif, terus-

menerus, dan sungguh-sungguh. Dalam konteks pernikahan jarak jauh 

pasangan suami-istri di Jemaat GMIM Getsemani Senduk, makna teks 

ini diterapkan dalam praktik menjaga pikiran, emosi, komitmen, dan 

karakter yang berusaha dilakukan secara aktif, berkelanjutan dan 

dengan kesungguhan. 
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Pendahuluan  

Salah satu nilai spiritualitas Kristen dalam pernikahan yaitu pernikahan merupakan 

sebuah perjanjian (Mandimpu et al., 2020). Pernikahan merupakan ikatan suci antara 

seorang laki-laki dan seorang perempuan yang berjanji untuk hidup bersama dalam 

keadaan suka maupun duka. Perkembangan zaman dengan tuntutan ekonomi yang semakin 

tinggi, terkadang memaksa pasangan suami-istri untuk menjalani hubungan pernikahan 

jarak jauh. Kondisi ini dapat menimbulkan berbagai tantangan. Pernikahan jarak jauh dapat 

menyebabkan ketegangan, kesepian, dan kehilangan keintiman antara pasangan. 

Menjaga keintiman suami-istri dalam hubungan pernikahan jarak jauh bukanlah 

hal yang mudah. Hal ini membutuhkan usaha dan komitmen yang kuat dari keduanya. 

Meskipun kelihatannya cukup sulit untuk dilakukan, tetapi bukan berarti mustahil. 

Terutama bila dilakukan dengan didasarkan pada pemahaman Alkitabiah. 

Amsal 4:23 menyatakan, "Jagalah hatimu dengan segala kewaspadaan, karena dari 

situlah terpancar kehidupan." Ayat ini memberikan pengingat akan pentingnya menjaga 

hati, yang menjadi pusat dari hubungan antarpribadi, termasuk dalam pernikahan. Dalam 

konteks teologis, Amsal 4:23 menegaskan pentingnya menjaga hati sebagai pusat 

https://jurnal.peneliti.net/index.php/JIWP/article/view/14402
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spiritualitas dan moralitas. Hal ini mengarah pada pemahaman bahwa hubungan 

pernikahan tidak hanya bersifat fisik, tetapi juga memiliki dimensi spiritual yang 

mendalam. Dengan demikian, penguatan intimasi pernikahan jarak jauh tidak hanya 

melibatkan komunikasi fisik, tetapi juga berkaitan dengan menjaga hubungan spiritual dan 

emosional dari hubungan tersebut. Dalam tradisi Kristen, konsep cinta yang diilhami oleh 

ajaran Yesus Kristus juga menjadi relevan. Cinta yang dilandasi oleh kasih, pengorbanan, 

dan komitmen dapat menjadi landasan yang kuat dalam menjaga hubungan pernikahan, 

terlepas dari jarak fisik yang memisahkan. 

Jemaat GMIM Getsemani Senduk, sebagai bagian dari jemaat Kristen, seharusnya 

memahami dan mengimplementasikan makna-makna teologis yang relevan dalam konteks 

penguatan intimasi pernikahan. Khususnya bagi pasangan-pasangan suami-istri Kristen 

yang menghadapi tantangan pernikahan jarak jauh. Menurut Rubyasih, hal ini merupakan 

kondisi yang unik karena seharusnya pasangan suami-istri itu hidup bersama dalam satu 

tempat tinggal (Rubyasih, 2016). 

Berdasar pada latar belakang masalah tersebut di atas, maka yang menjadi rumusan 

masalah dalam penelitian ini yaitu: Bagaimana makna teologis dalam Amsal 4:23 dapat 

diterapkan untuk memperkuat intimasi dalam pernikahan jarak jauh? Adapun tujuan dari 

penelitian ini adalah mengeksplorasi makna teologis yang terkandung dalam Amsal 4:23 

dan penerapannya dalam memperkuat hubungan pernikahan jarak jauh di Jemaat GMIM 

Gestemani Senduk. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Intimasi dalam Pernikahan 

Intimasi dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) memiliki arti keintiman; 

keakraban. Intimasi sering didefinisikan sebagai perasaan dekat, terhubung, dan terbuka 

dengan orang lain. Dalam konteks pernikahan, intimasi melibatkan rasa saling percaya, 

memahami, dan menerima pasangan secara utuh. Beberapa dimensi penting dari intimasi 

yaitu intimasi emosional, intimasi spiritual, dan intimasi fisik. 

Intimasi Emosional (Fitzpatrick, 2004) yang melibatkan keterbukaan dalam 

berbagi perasaan, emosi, dan pengalaman pribadi dengan pasangan. Hal ini membutuhkan 

kemampuan untuk saling mendengarkan, memberikan dukungan, dan merasakan empati 

satu sama lain. 

Intimasi Spiritual (Marks, 2005) yang berkaitan dengan berbagi nilai-nilai spiritual, 

keyakinan, dan tujuan hidup dengan pasangan. Hal ini bisa dilakukan dengan berdoa 

bersama, berdiskusi tentang ayat-ayat Alkitab atau ajaran agama atau pandangan hidup 

masing-masing, dan saling mendukung dalam pertumbuhan spiritual. 

Intimasi Fisik (Byers, 2004) yang meliputi sentuhan fisik, pelukan, ciuman, dan 

hubungan seksual. Hal ini merupakan ekspresi fisik dari kasih sayang yang dapat 

memperkuat ikatan emosional antara pasangan. 

Intimasi memainkan peranan penting untuk pernikahan yang bahagia, sehat, dan 

langgeng. Intimasi dalam pernikahan dapat meningkatkan kepuasan pernikahan dengan 

terciptanya rasa aman, nyaman, dipahami, dan dihargai sehingga dapat mencegah 

terjadinya perpisahan (Kamp Dush & Amato (2018). Intimasi juga dapat memperkuat 

komunikasi (Gottman & Gottman (2022), sehingga bisa saling terbuka, jujur, dan empatik 

terhadap pasangan. Komunikasi yang baik dapat menolong dalam menyelesaikan konflik 

dengan lebih konstruktif. 
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Pernikahan Jarak Jauh 

Pernikahan jarak jauh merupakan keadaan hubungan pernikahan suami-istri yang 

memiliki kendala pada jarak dan waktu bagi mereka untuk bertemu (Prameswara & Sakti, 

2016). Hal ini menyebabkan tatap muka secara rutin menjadi sulit atau bahkan tidak 

mungkin. Beberapa karakteristik pernikahan jarak jauh (Stafford, 2019) antara lain: 

 

1. Jarak geografis, dimana pasangan bisa terpisah antar kota, provinsi, bahkan negara. 

2. Frekuensi pertemuan yang terbatas sehingga pertemuan tatap muka biasanya 

jarang terjadi, tidak seperti pada pernikahan konvensional. 

3. Ketergantungan pada teknologi komunikasi, seperti telepon, pesan teks, dan video 

call untuk berkomunikasi dan menjaga koneksi agar terus terjalin. 

4. Durasi pemisahan yang bervariasi tergantung pada situasi dan alasan pemisahan, 

bisa beberapa bulan hingga bertahun-tahun. 

5. Alasan pemisahan yang beragam, bisa karena pekerjaan, pendidikan, dinas militer, 

atau urusan keluarga. 

Pernikahan jarak jauh memiliki tantangan yang dapat berpengaruh bagi kualitas 

hubungan suami-istri (Pistole & Koestner, 2018). Tantangannya meliputi komunikasi, 

kepercayaan, kesepian, manajemen konflik, kurangnya intimasi fisik, serta perbedaan 

rutinitas dan lingkungan. Komunikasi yang efektif dan bermakna bisa sulit untuk 

dipertahankan karena keterbatasan interaksi tatap muka dan potensi miskomunikasi melalui 

media. Kepercayaan yang tidak kuat dapat menimbulkan rasa tidak aman dan kecemburuan 

karena jarak dan kurangnya pengawasan langsung. Kesepian dapat terpicu karena merasa 

terpisah dari pasangan, terutama pada saat menghadapi masalah. Manajemen konflik 

melalui komunikasi virtual bisa lebih sulit karena kurangnya bahasa tubuh dan nuansa 

interaksi tatap muka. Kurangnya intimasi fisik merupakan tantangan yang signifikan, 

karena berhubungan dengan sentuhan fisik dan keintiman seksual. Perbedaan rutinitas dan 

lingkungan terkadang menyulitkan untuk saling berbagi pengalaman dan merasa 

terhubung. 

Selain tantangan, pernikahan jarak jauh juga memberi beberapa peluang untuk 

pasangan suami-istri (Pistole & Koestner, 2018), antara lain: 

1. Mendorong pertumbuhan pribadi untuk menjadi lebih mandiri, bertanggung jawab, 

dan mengembangkan keterampilan mengatasi masalah. 

2. Mendapatkan apresiasi yang lebih besar terhadap waktu kebersamaan karena 

jarang bertemu sehingga cenderung lebih menghargai dan memaksimalkan waktu 

yang dihabisakan bersama. 

3. Komunikasi menjadi lebih intensif karena interaksi tatap muka terbatas, sehingga 

lebih berupaya untuk saling berkomunikasi secara efektif dan bermakna. 

 

Konteks Kitab Amsal 

Kitab Amsal merupakan salah satu kitab yang termasuk dalam genre sastra, yang 

di dalamnya bertaburan kata-kata hikmat (Situmorang, 2023). Hikmat tersebut diterapkan 

secara praktis dalam segala aspek kehidupan manusia, salah satunya yaitu dalam 

pernikahan dan kehidupan rumah tangga, (Baker, 2011). Secara tradisional, Salomo 

dianggap sebagai penulis utama kitab Amsal, meskipun ada juga bagian-bagian yang ditulis 

oleh penulis lain. Kitab ini kemungkinan besar dikumpulkan dan disunting selama periode 

kerajaan Yehuda. Diperkirakan kitab ini tertanggal antara abad ke-10 hingga ke-6 SM 

((Hill & Walton, 2008). Adapun yang menjadi tujuan penulisan kitab ini yaitu untuk 

memberikan hikmat dan didikan (Ams. 1:2) sebagai pedoman untuk kehidupan sehari-hari. 

Pasal 4:23 merupakan bagian dari didikan orang tua (Henry, 2013), yang berisi 

nasihat seorang ayah kepada anaknya. Ayat ini bukanlah ayat yang berdiri sendiri, tetapi 

merupakan bagian integral dari nasihat yang lebih luas tentang pentingnya hikmat. Ayat ini 
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berfungsi sebagai penekanan bahwa hikmat yang telah diterima harus dijaga di dalam hati, 

karena hati adalah sumber dari segala tindakan dan perkataan. Dengan menjaga hati, 

seseorang dapat memastikan bahwa hikmat yang telah dipelajari akan memengaruhi 

seluruh aspek kehidupannya. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan hermeneutika 

dan analisis teks untuk menggali makna dan aplikasi praktis dari Amsal 4:23 dalam konteks 

pernikahan jarak jauh. Adapun langkah-langkah hermenutika menurut Purba, yaitu 

menetapkan teks, memahami konteks dari teks tersebut, memahami makna dari penulisnya, 

kemudian menerapkan makna tersebut pada masalah yang terjadi saat ini (Purba & Rimun, 

2021). Selain itu, studi kepustakaan juga menunjang untuk memperkaya pembahasan. 

Penelitian lapangan dilakukan dengan cara observasi, wawancara dan dokumentasi yang 

dilakukan untuk mendapatkan pemahaman yang lebih dalam dari perspektif praktis dan 

pengalaman langsung dari pasangan yang menjalani hubungan pernikahan jarak jauh. 

 

HASIL PENELITIAN 

Analisis Teks Amsal 4:23 

Teks Ibrani:  נּוּ תּוֹצְאוֹת חַיִים ר כִי־מִמֶּ ל־מִשְמָּ   נְצֹר לִבְךָ מִכָּ

(Nəṣōr libbəkā mikkāl-mišmār kî-mimennû tôṣə’ôt ḥayyîm) 

Terjemahan: Jagalah hatimu lebih dari segala penjagaan, karena darinya (dari situ) 

keluarlah/berasal kehidupan. 

Analisis Kata Kunci 

 hati. Dalam Alkitab Ibrani, lev tidak hanya merujuk pada :(lev/lib) לב

organ fisik, tetapi juga merupakan pusat dari pikiran, emosi, kehendak, dan 

karakter. Pikiran (intelek) merupakan tempat pertimbangan, pemahaman, dan 

kebijaksanaan (Ams. 15:14). Emosi (perasaan) merupakan tempat kasih sayang, 

kebencian, sukacita, dan kesedihan (Pkh. 7:3). Kehendak (kemauan) merupakan 

tempat keputusan dan pilihan moral (Ul. 30:6). Karakter (moralitas) merupakan 

inti dari siapa seseorang sebenarnya (Maz. 51:12). Jadi, hati dalam teks ini 

mencakup seluruh aspek batiniah manusia. 

 menjaga. Kata ini memiliki arti mengawasi dengan cermat :(natsar) נצר

seperti penjaga yang berjaga di posnya, melindungi seperti menjaga harta benda 

berharga dari pencuri, dan memelihara seperti merawat tanaman agar tetap subur. 

Arti lainnya yaitu memenjarakan atau mengurung sesuatu untuk melindunginya 

dari bahaya. Arti menjaga dalam konteks ini yaitu menjaga hati dengan usaha yang 

aktif, terus-menerus, dan sungguh-sungguh. 

ר ל־מִשְמָּ  lebih dari segala penjagaan. Frasa ini :(mikkāl-mišmār) מִכָּ

menekankan prioritas utama. Menjaga hati harus diutamakan di atas segala hal lain. 

Kata "mišmār" sendiri berarti penjagaan, pengawasan, atau tempat penjagaan. 

 keluarlah/berasal. Kata ini menunjukkan bahwa hati :(tôṣə’ôt) תוֹצְאוֹת

adalah sumber atau mata air dari segala sesuatu yang memancar keluar. 

 kehidupan. Kata ini merujuk pada kehidupan secara :(ḥayyîm) חַיִים

keseluruhan, bukan hanya kehidupan biologis, tetapi juga kehidupan moral, 

spiritual, dan relasional. 

Makna Teologis Amsal 4:23 

Makna teologis yang terkandung dalam Amsal 4:23 yaitu memberi penekanan 

akan pentingnya menjaga hati yang adalah pusat kehidupan. Hati yang dimaksud berkaitan 

dengan totalitas kehidupan, yaitu pikiran, emosi, kehendak, dan karakter manusia. Menjaga 

hati menjadi prioritas utama yang perlu dilakukan dengan usaha yang aktif, terus-menerus, 

dan sungguh-sungguh. 
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Dalam konteks pernikahan jarak jauh pasangan suami-istri di Jemaat GMIM 

Getsemani Senduk, makna teks ini diterapkan dalam praktik menjaga pikiran, emosi, 

komitmen, dan karakter yang berusaha dilakukan secara aktif, berkelanjutan dan 

bersungguh-sungguh. Di mana, hal ini haruslah dilakukan bersama-sama oleh keduanya, 

baik suami maupun istri. 

Hasil Penelitian Lapangan 

Berdasarkan observasi dan penelitian dokumentasi yang dilakukan, Peneliti 

menemukan bahwa pasangan yang rajin mengikuti kegiatan-kegiatan kerohanian, terlihat 

lebih dewasa dalam menyikapi masalah yang berkaitan dengan menjaga hati. Ditambah 

dengan keterbukaan mengenai keadaan yang dialami, menimbulkan rasa saling percaya. 

Pasangan yang saling mendukung untuk hal-hal positif terlihat lebih dapat 

mengembangkan potensi diri mereka. 

Berdasarkan hasil wawancara, Peneliti menemukan beberapa hal penting, yaitu: 

1. Relevansi Amsal 4:23 mendukung konteks hubungan pernikahan jarak jauh 

sebagai pengingat. Informan memahami ayat ini sebagai pengingat untuk menjaga 

pikiran, emosi, kehendak untuk berkomitmen, dan karakter mereka dalam konteks 

hubungan pernikahan jarak jauh untuk selalu menjaga kualitas hubungan. 

2. Komunikasi merupakan faktor kunci, dimana komunikasi yang berkualitas, jujur, 

dan terbuka menjadi salah satu strategi penting untuk menjaga intimasi dan 

mengatasi tantangan selama menjalani hubungan pernikahan jarak jauh. 

3. Aspek spiritualitas berperan penting untuk memberikan kekuatan bagi pasangan 

suami-istri yang menjalani hubungan pernikahan jarak jauh. Praktik spiritual yang 

dilakukan yaitu berdoa bersama dan membaca firman Tuhan baik melalui media 

virtual maupun secara langsung saat bertemu. 

4. Informan selalu berusaha memelihara intimasi dalam berbagai dimensi (emosional, 

spiritual, fisik), meskipun tidak lepas dari tantangannya masing-masing. 

 

KESIMPULAN 

Makna teologis yang terkandung dalam Amsal 4:23 yaitu penekanan akan 

pentingnya menjaga hati yang adalah pusat kehidupan. Hal ini harus menjadi prioritas 

utama yang perlu dilakukan dengan usaha yang aktif, terus-menerus, dan sungguh-

sungguh. Dalam konteks pernikahan jarak jauh pasangan suami-istri di Jemaat GMIM 

Getsemani Senduk, makna ini diterapkan dalam praktik menjaga pikiran, emosi, komitmen, 

dan karakter yang berusaha dilakukan secara aktif, berkelanjutan dan bersungguh-sungguh. 

Melalui komunikasi yang baik, dukungan spiritualitas, serta usaha untuk memelihara 

intimasi, pasangan suami-istri Kristen dapat mengatasi berbagai tantangan yang dihadapai 

saat mejalani hubungan pernikahan jarak jauh. 
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